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Abstrak

Sudah sangat lama diterima oleh para ulama, bahwa seorang wanita, tidak
dipebolehkan sendirian bepergian, tanpa mahram, dengan dasar yang jelas yaitu
hadis Nabi Muhammad saw. Dalam konteks modern, pengamalan hadis ini sangat
sulit. Harus ada terobosan dari perspektif hukum Islam untuk memberikan
kesempatan bagi wanita Muslim untuk bergerak bebas, terutama untuk perjalanan
agama wajib. Ahli hukum Islam harus memperkirakan bahwa suatu hari, sangat
mungkin, seorang wanita muslimah akan melakukan perjalanan dari tempat yang
Jauh untuk melakukan haji tanpa mahram. Hal itu sejalan dengan prediksi Nabi
dalam hadisnya bahwa kelak, pada suatu waktu tertentu, karena baiknya keamanan
dalam perjalanan, akan terdapat seorang wanita Muslim yang pergi ke Mekkah
dari wilayah yang sangat jauh untuk melakukan haji tanpa mahram. Pada akhirnya,
artikel ini berusaha untuk mencari hukum baru dengan mengkompromikan dua
hadis yang kelihatannya bertentangan sesuai dengan konteks.

Abstract

It has been long accepted that Muslim Jurists are on the opinion that a Muslim
woman is not allowed to travel without mahram (close male relatives) based on a
prophet tradition concerning the issue. This hadith is so authoritative that some
musmilim jurists are on the opinion that even for performing obligatory Aaj;
pilgrimage a Muslim woman must be accompanied by her mahram. In our modern
context, observing this hadith is problematic. There should be a breakthrough from
the perspective of Islamic Jurisprudence to provide opportunities for Muslim
women to move freely, especially for religiously obligatory travels. Muslim jurists
should have predicted that one day a Muslim woman will travel from faraway
place to perform hajj pilgrimage without her mahram. They must consider another
prophet tradition saying that there will be a time when a Muslim woman would
visit Mecca to perform hajj without her mahram. At the end this article is about
combining and compromising the two prophet traditions based on the context.
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A. Pendahuluan

Salah  satu hal yang sangat
menggelisahkan wanita pada dewasa ini
adalah  masalah bepergian. Hal inj
berkenaan dengan masalah yang sering

menjadi pembicaraan para fugaha, vyaitu
kewajiban adanya mahram yang selalu
menyertainya,  sebagai  bagian  dari
pengamalan hadis Nabi s.a.w. tentang
larangan bepergian tanpa mahram.
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Secara lahir, hadis ini dapat
dimaknai bahwa seorang perempuan
dilarang keras untuk bepergian kecuali ada
mahram yang menemaninya. Ini tentu
tidak semudah yang dibayangkan, apalagi
pada masa sekarang. Hal ini dapat
menyebabkan seorang perempuan
terhalang  untuk  melakukan  banyak
aktifitas, seperti mencari ilmu. atau ber-
kost dalam rangka belajar di perguruan
tinggi di kota (karena sangat jarang
perguruan tinggi bermutu yang ada di
desa), atau pergi haji dan umrah. Dalam
kondisi vang demikian, maka para pelajar
dan mahasisiwi, para pegawai perempuan,
atau ibu rumah tangga yang hidup
berjauhan dengan suami atau mahram akan
selalu bergelimang dengan dosa selama
mereka melaksanakan aktifitas kegiatan
bepergiannya.

Masalahnya adalah bahwa hadis
tentang safar yang diyakini oleh umum
adalah hadis yang melarang berpergian
bagi perempuan apabila tidak sertai
mahram. Padahal terdapat hadis lain
tentang kebolehan safar bagi perempuan
tanpa mahram, tentu tidak tanpa syarat.
Atas dasar itu, makalah berikut akan
mencoba membahas dengan melihat secara
sunguh-sungguh terhadap hadis yang
menjadi pedoman terhadap larangan
bepergian bagi perempuan tanpa mahram,
termasuk memperhatikan adanya hadis
vang mengisyaratkan kebolehan bepergian
itu, lalu mencoba untuk memberi makna
baru hasil dari kompromi dari hadis-hadis
yang kelihatannya berseberangan tersebut.

B. Kritik Sanad dan Matan: Teliti
dalam Membaca Hadis

Istilah  kritik ~mempunyai arti
menghaknm membandingkan atau
menimbang. ' Dalam bahasa Arab dikenal
dengan istilah nagd, yang berarti
memisahkan atau membedakan sesuatu
yang baik dari yang buruk. ? Kata nagd
selain berarti kritik, juga berarti penehtmn
analisis, pengecekan. dan pembudaan

Menurut disiplin ilmu hadis, kritik

hadis diartikan dengan:
g iaall e Al Sl p
e 5 Ly ah e (S

Memisahkan hadis-hadis sahih dari hadis-
hadis da’if dan menetapkan para rawi-nya,
dalam keadaan siqah atau jarh

Muhammad Tahir al-Jawabi
menegaskan bahwa yang dimaksud dengan
nagd yaitu menetapkan hukum para rawi,
baik tajrily maupun fa’dil, dengan kata-kata
yang khusus yang memiliki petunjuk yang
sudah diketahui di kalangan ahli hadis.
Termasuk juga meneliti matan-matan yang
sanadnya safih, agar dapat diketahui matan
yang sahih dan da’if  dihilangkan
kemusykilan dan kontradiksi yang ada
dalam matan yang sahii  dengan
menetapkan ukuran dan tolok ukur yang
jelas dan tepat.’

Hadis, sebagaimana dimaklumi
terdiri dari dua hal penting, dan dua hal itu
menjadi obyek dari kritik hadis, yaitu
sanad dan matan. Maka, terdapat dua
macam kritik; yaitu kritik sanad dan kritik
matan. Dengan demikian, sebuah hadis,
untuk sampai pada penilaian akhir, apakah
ia sahil atau tidak, dapat diketahui setelah
diadakan kritik pada sanad dan pada
matan-nya.

Para ulama telah membuat kaedah-
kaedah untuk mengukur dan melihat
kekuatan dan kelemahan baik sanad
maupun matan hadis.

1. Kritik Sanad.

Makna sanad secara etimologi
adalah al-mu'tamad,® yang berarti tempat
bersandar atau tempat berpegang yang
dipercaya. Adapun makna sanad secara
terminologi adalah silsilah para perawi
yang menghubungkan kepada matan hadis.
Termasuk dalam hal ini adalah proses
penerimaan dan penyampaian hadis umuk
menentukan kebenaran dan kualitas hadis.”

Kritik ini adalah penilaian terhadap
rangkaian para pembawa hadis. Yakni
orang-orang yang menyampaikan hadis
tersebut dari rawi sampai ke sahabat, orang
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yang memungkinkan untuk mendapatkan
lafaz hadis secara langsung dari Nabi.
Penilain itu mengacu kepada beberapa hal;
yaitu tetang keadilan (a/‘adalah)., ¥ ke-
dabit-an para rawi, ® dan bagaimana
mereka mendapatkan hadis; mendengar
langsung dari Nabi atau tidak.'°
2. Kritik Matan

Matan, secara etimologi bermakna
sesuatu yang keras luarnya, atau bagian
tanah yang keras dan meninggi.'' Adapun
makna terminologinya adalah hadis yang
padanya terdapat makna-makna hadis itu.'
Dalam istilah lain yaitu isi berita yang
berupa perkataan, perbuatan, dan ketetapan
dari Nabi Muhammad saw, yang terletak
setelah sanad. Dengan mangacu kepada
makna di atas, maka makna kritik matan
kiranya lebih ditekankan kepada penilian
terhadap isi (matan) dari sebuah hadis.
Secara garis besar, hal ini bertujuan untuk
mengetahui  apakah  matan  tersebut
memiliki kejanggalan (syaz), memiliki
cacat (‘illah) atau tidak. Kalau dalam
sebuah hadis terdapat matan yang
bertentangan  dengan  kaedah-kaedah
seperti tersebut diatas, maka hadis tersebut
patut  dicurigai  kesahehannya, dan
karenanya dapat dianggap tidak kuat.

C. Hadis Bepergian tanpa Mahram

Hadis yang berbicara tentang
larangan bepergian bagi perempuan tanpa
mahram adalah hadis yang sangat terkenal,
tidak saja bagi ahli hadis, akan tetapi juga
bagi ahli fikih (fugaha). Karenanya para
fugaha mempunyai pendapat yang jelas
dan cenderung seragam tentang ketidak-
kebolehan atau keharaman bagi perempuan
yang bepergian tanpa mahram. Pendapat
mereka dengan jelas tertuang dalam bab
haji, karena untuk berhaji, dapat dipastikan
adanya aktifitas bepergian, dan itu pasti
tidak kurang dari tiga hari. Masalah ini
akan disinggung dalam makalah, untuk
memberi gambaran yang jelas mengenai
bepergian bagi perempuan tanpa mahram
menurut para fuqaha.
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1. Matan Hadis

Terdapat banyak variasi matan,
dengan makna dan maksud yang sama.
Matan berikut adalah salah satu yang
sangat terkenal, yaitu;
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Artinya: dari Ibn Umar ra, sesungguhnya
Rasulullah  saw  bersabda: tidaklah
diperbolehkan  bagi  wanita  untuk
bepergian di atas tiga hari kecuali disertai
mahramnya.

Matan hadis di atas, tidak
mempunyai kejanggalan atau cacat yang
menyebabkannya dapat dianggap
bertentangan dengan kaedah-kaedah kritik
matan, sebagaimana yang telah
dirumuskan oleh para ulama (sebagaimana
tersebut di atas). Dengan demikian, maka
hadis tersebut dapat dianggap sebagai
hadis yang benar. Di segi lain, terdapat
banyak variasi matan hadis yang melarang
bepergian tanpa mahram bagi perempuan,
dengan lafaz dan kalimat yang berbeda
tetapi dengan arti dan maksud yang sama.
Juga terdapat banyak rawi hadis yang
meriwayatkan matan hadis tersebut, seperti
Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Abu
Dawud, Ibn Majah, al-Tirmizi, sampai Ibn
Khuzaymah, al-Tayyalisi, al- Hamidi dan

. lain sebagainya.

Dalam masalah batasan waktu
bepergian, juga terdapat banyak variasi;
ada yang sehari, ada yang dua hari, dan ada
pula yang tiga hari. Hanya saja, batasan
tiga hari kelihatannya lebih terkenal dan
lebih umum dipakai oleh para fuqaha.
Dengan demikian, kekuatan dan keabsahan
hadis, dilihat dari matan, tidak perlu
diragukan.

2. Sanad Hadis
Hadis ini mempunyai sanad yang
sangat jelas dan mereka tergolong orang-
orang yang terkenal kelayakannya dalam
meriwayatkan hadis. Para asanid adalah
sebagai berikut; Ishaq ibn Ibrahim, Abu

Reinterpretasi hukum larangan bepergian tanpa mahram bagi perempuan 145



al-manahij « v ez
vl Knflan Huluem ietam

Usamah, ‘Ubaid Allah, Nafi’, dan ‘Abd
Allah ibn ‘Umar."’

Dengan penilaian sanad yang
demikian, maka sangat sulit untuk
mencari peluang bahwa hadis tersebut
lemah. Kekuatan hadis ini akan semakin
nyata dengan banyaknya para rawi yang
meriwayatkan  hadis  tersebut dan
banyaknya variasi redaksi yang ada
dalam mengungkapkan makna
keharaman bepergian bagi perempuan
. tanpa mahram.

a. Pendapat Ulama Tentang
Bepergian Tanpa Mahram bagi
Perempuan: Bepergian yang

Wajib (haji).
Berdasar dari hadis di atas,
para  fugaha  mengemukakan

pandapat tentang hukum bepergian,
khususnya bepergian untuk pergi
haji, karena hal itu adalah adalah
wajib, maka bepergian itu juga
dapat digolongkan kepada sesuatu
yang wajib. Berdasar kaedah
fighiyyah “ma la yatimm al-wajib
ilila bih fabuwa  wajib’ (sesuatu
yang apabila suatu kewajiban tidak
dapat sempurna tanpanya, maka ia
(juga) berarti wajib).
Berikut adalah pendapat-
pendapat mereka:
1) Menurut Hanafiyah,
Menurut mazhab ini,
salah satu syarat untuk
bepergian dalam ibadah haji
adalah akistita’ah,  yang
menurut mereka mempunyai
tiga pengertian, yaitu;
badanivyah, maliyyah, dan
amniyyah. Yang dimaksud
dengan istita’ah amniyyah
adalah keamanan dan
keselamatan dalam pejalanan.
Adapun yang dimaksud dengan
aman bagi perempuan adalah
hendaknya ia bepergian dengan
mahramnya yang sudah baligh,
berakal, atau murahig, '©
terpercaya dan tidak fasiq, atau
dengan suaminya. Bagi mereka

2)

3)

yang iberhaji tanpa mahram
maka hukumnya haram. Hal ini
terjadi | apabila jarak antara
daerahﬁya dengan  Mekkah
memerlukan waktu tiga hari
perjalanan. Adanya Mahram,
bagi miazhab ini, adalah syarat
wajib. *7 Apabila jarak itu
kurang fdari tiga hari perjalanan,
maka jj pagi perempuan,
melaksanakan  haji  adalah
kewajiban, sungguhpun tidak
ada sugmi atau mahram.
Menurut Malikiyyah
;Malikiyah berpendapat
bahwa mahram bagi perempuan
yang bepergian untuk haji
adalah wajib. Bajik itu mahram
karenasnasab atau rada’ah atau
al-musaharah,  Dalil  yang
mereka pakai adalah hadis Nabi
di atas. Namun demikian,
mereka berpendapat bahwa
bepergian untuk haji wajib,
yakni haji yang pertama dalam
hidupnya, diperbolehkan tanpa
mahram asal ‘dengan kawan-
kawan . seperjalanan  yang
terpercaya (rufyah ma’munaf),
khususnya bagi mereka yang
tidak - mempunyai  suami.
Rufgah tersebut dimungkinkan

terdiri ¢  dari perempuan
semuanya  atau sebagian
peremptan  dan  sebagian

lainnya laki-laki."?
Menurut Syafi’iyyah.

+ .Ada beberapa pendapat
darit mazhab ini berkenaan
dengan bepergian untuk haji
bagi perempuan; pertama,
mengatakan bahwa, seorang
perempuan yang pergi haji
harus beserta suaminya atau
mahrarmnya atau sekelompok
wanitaswanita yang terpercaya
(al-sigaf).  Apabila  tidak
terdapat salah satu dari tiga
golongan tadi, yakni suami,
mahram, atau  sekelompok
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disepakati oleh sebagain besar
pengikut mazhab Syafi’iy,
mengatakan bahwa, perempuan
wajib  melaksanakan  haji
meskipun  sendirian, tanpa
mahram, jika perjalanan itu
aman. 2' Jadi pendapat ini
mensyaratkan adanya
keamanan diri bagi seorang
perempuan yang melaksanakan
haji dengan tanpa suami atau
mahram.*
4) Menurut Hanabilah.

Terdapat beberapa
pendapat dari mazhab ini
berkenaan dengan pergi haji
bagi perempuan. Pertama yaitu,
bahwa seorang perempuan yang
mau berhaji, diwajibkan
baginya untuk pergi bersama
suaminya atau mahramnya,
tanpa mereka, tidak ada
kewajiban baginya untuk pergi
haji. Adanya suami atau
mahram adalah “syarat mampu”
(al-istita’ah).”> Namun terdapat
pendapat lain dalam mazhab
ini, yaitu bahwa mahram atau
suami merupakan “syarat yang
wajib diusahakan”. Kemudian
pendapat ketiga ~mengatakan
bahwa mahram atau suami
bukan syarat wajib dan bukan
pula syarat yang harus
diusahakan dalam wajib haji.>*
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Perempuan tanpa Mahram
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Terdapat hadis yang
mengatakan bahwa pada suatu saat
akan datang suatu masa dimana
bepergian bagi perempuan tanpa
mahram tidak membahayakan
dirinya, dan pada masa it
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Artinya; ketika sedang bersama
Nabi SAW datang seorang laki-laki
mengadukan kemiskinannya dan
datang  laki-laki  lain  yang
menceritakan tentang penyamun.
Kemudian Rasulullah SAW
bertanya kepadaku: Wahai Ady,
apakah engkau telah melihat
Hirah? % Aku, berkata: belum,
tetapi  aku  telah  diberitahu

. tentangnya. Kemudian Rasululah

SAW  bersabda: Jika -umurmu
panjang, engkau akan melihat
seorang perempuan dalam sekedup
onta keluar dari daerah Hirah,
bertawaf di depan Ka'bah dan
tidak takut pada siapapun kecuali
Allah. Kemudian  aku berkata
dalam hati: kemana . pelacur-
pelacur  Thay, ¥ yang telah
mengacaukan negara? Rasulullah
melanjutkan: jika umurmu panjang,
engkau akan membuka gudang
kaisar. Kemudian aku bertanya:
Kaisar Hermez? Rasulullah SAW
menjawab: ya, kaisar Hermez. Jika
umurmu panjang, engkau juga
akan melihat seorang laki-laki
keluar dengan membawa emas dan
perak, mencari orang-orang yang
mau menerimanya, akan tetapi dia
tidak  menemukan  seorang-pun
yang mau menerimanya. Kelak
seorang di antara kamu bertemu
Allah di Hari Kiamat.Tidak ada
seorang-pun perantara di antara
mereka. Kemudian Alah berkata:
bukankah Aku telah mengutus
seorang Rasul dan menyampaikan
ajaran-Ku kepadamu? Dia
menjawab; ya. Allah berkata lagi:
bukankah aku telah memberikanmu
harta dan memuliakanmu? Dia
menjawab: ya. Lalu dia menengok
ke samping kanannya dan dia
hanya melihat neraka, kemudian
dia menengok ke samping kirinya,
dan dia juga melihat neraka. Ady
berkata: aku mendengar Rasulullah

. SAW bersabda: takutlahkamu akan

148

- Daruquini : yaitu:

api nergka dengan bersedekah,
walau  hanya dengan sepotong
buah kurma dan jika kamu tidak
punya maka bersedekahlah dengan
kalimat yang baik. Ady kemudian
berkata: aku telah menyaksikan
seorang perempuan keluar dari
atas  sekedup onta kemudin

" bertawaf di depan Ka'bah dan

tidak takiit pada siapapun, kecuali
Allah. Aku telah membuka gudang
kaisar  Hermez. Jika engkau
berumur panjang, engkau akan
melihat apa yang dikatakan Nabi
SAW. Seorang laki-laki keluar
dengan fangan penuh emas dan
perak.

Imam Ahmad, Daruqutni,
Bayhaqi dan sebagian yang lain
meriwayatkan hadis senada dangan
tambahan’  sedaksi yang tidak
terdapat dalam hadis Imam al-
Bukhari di atas. Redaksi tambahan
dari Imam Ahmad dan Daruquini
adalah kalimat “tampa seorang
pelindung”: * Sedang  dari
“seorang
perempuan  dalam sekedup onta
keluar dari Hirah dan bertawaf di
Ka’bah i tanpa seorang
pelindung”.” Dan dalam riwayat
lainnya yaitm: “tanpa seorang
pelindung, , dia (perempuan)
melaksanakan haji”. Adapun dalam
riwayat Imam Baihaqi tambahan
redaksinya adalah sebagai berikut:
“hanya datang sekelompok kecil
orang kepadamu sehingga seorang
perempuan | keluar dari Hirah
menuju Mekkah tanpa seorang
pengawal” %, s

Matan hadis di atas,
sebagaimana hadis pertama, juga
tidak mempunyai kejanggalan yang
menyebabkannya dapat dianggap
bertentangan: dengan  kaedah-

" kaedah kritikk matan yang telah

dirumuskan oleh para ulama.
Dengan demikian, maka hadis
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tersebut dapat dianggap sebagai
hadis yang baik.

Hadis tersebut
mengemukakan bahwa pada masa
tertentu (Nabi mengatakan dengan
lafaz “kalau umurmu panjang,
kamu akan...), akan terjadi suatu
masa yang sangat aman, sehingga
ada seorang perempuan Yyang
datang dari jauh, dari wilayah
Hirah, yaitu suatu wilayah yang
sekarang berada di negeri Bahrain.
Ia pergi ke Mekkah sendirian dan
tanpa pengawal, lalu thawaf tanpa
merasa takut, karena amannya
wilayah, kecuali kepada Allah.

2. Sanad Hadis

Hadis di atas mempunyai
sanad yang cukup kuat dan
dianggap layak menjadi perawi
hadis. Berikut adalah para silisilah
sanad pada hadis tersebut;
Muhammad ibn al-Hakam (al-
Marwazi), al-Nadr atau Abu Hasan
al-Basri, Israil atau Abu Yusuf al-
Hamdani, al-Tai atau Abu
Mujahid, Mahal ibn Khalifah al-
Ta"l al-Kufi, dan ‘Adi ibn Hatim,
sahabat Nabi saw.”!

Dengan demikian, maka
tidak dapat dikatakan bahwa hadits
di atas tidak kuat, karena para
ulama hadis tidak meragukan
kapabilitas  sanadnya. ** Lebih
daripada itu, hadis tersebut juga
diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhary, perawi hadis yang sangat
teliti dalam merawikan hadis Nabi,
di samping beberapa perawi lain
seperti Imam Ahmad, Imam
Bayhagqi, Imam Daruqutni dan lain
sebagainya.

E. Menyikapi Hadis yang Zahirnya

Bertentangan

Terdapat beberapa cara untuk
menyikapi terdapatnya hadis yang
kelihatannya, secara zahir, saling
bertentangan, yaitu: pertama,
menggabungkan dan
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mengkompromikan (al-jam’ wa al-
tawfig) dan kedua, men-tarjih, yaitu
dengan memenangkan salah satu di
antara dua dalil yang bertentangan,
karena yang satu dianggap lebih kuat
dari pada yang lain.* Cara lain yaitu
dengan menerapkan nasikh dan
mansukh, yaitu menjadikan yang satu,
yang kemunculannya belakangan
sebagai nasikh dan lainnya, yang
munculnya lebih awal sebagai
mansukh.>

Menurut para ulama, cara
pertama, yakni menggabungkan dan
mengkompromikan (al-jam’'uv wa al-
tawfiq) lebih diutamakan dari pada cara
lainnya, karena tidak meninggalkan
hadis grang kelihatannya
bertentangan.” Sedang pada cara yang
lainnya, baik itu men-zarj7;, mapun
nasikh dan mansukh tidak dapat
dihindari adanya pengabaian terhadap
salah satu nass dari hadis tersebut.’®

Untuk sampai kepada
pemaham yang baik terhadap hadis,
maka diperlukan cara-cara tertentu.
Diantara cara yang lazim digunakan
adalah memahami sabab-sebab khusus
atau latar belakang adanya hadis. Kalau
suatu hadis difahami dengan baik,
maka akan didapati bahwa pada
dasarnya di antara hadis Nabi, ada yang
ditujukan untuk pemeliharaan kondisi
tertentu demi suatu kemaslahatan, atau
untuk mencegah suatu kerusakan
(mafsadah), atau untuk mengatasi suatu
problematika yang terjadi  saat
munculnya hadis itu.?” Dari hal ini,
dapat difahami bahwa hukum yang
dikandung oleh satu hadis kelihatannya
bersifat umum dan kekal. Namun,
setelah  diteliti lebih mendalam,
ternyata ia tergantung kepada suatu
‘illah. Bila ‘illah tersebut hilang, maka
hukum, yang diakibatkan oleh ‘illah itu
akan hilan{gg dan berganti dengan
hukum lain.

Dengan memahami  yang
sedemikian, maka pertentangan hadis
seperti hadis yang disebutkan di atas
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bisa dihindari. Karena sesungguhnya
keberadaan alasan (‘illah) atas hukum
suatu masalah akan menentukan tetap
berlangsungnya hukum sesuatu atau
tidak. Artinya, bahwa apabila ‘illak itu
ada, maka hukum akan tetap
berlangsung dan apabila tidak ada,
maka hukum itupun tidak ada. Ini tidak
berarti bahwa hadis tersebut tidak
berlaku atau “pensiun”, karena sangat
memungkinkan saja suvatu  hadis
berlaku di svatu tempat dan tidak
berlaku di tempat yang lain.

" Hal lain yang mesti dilakukan
oleh seseorang yang akan mempelajari
hadis adalah memahami maksud
(mawdu’ah) hadis. Hal ini dikarenakan
kata-kata mempunyai maksud yang
berubah-ubah sesuai dengan masa dan
millive. Tidak jarang suatu lafaz
digunakan untuk istilah tertentu dan
bagi makna tertentu. Namun tidak
jarang pula, dan ini yang cukup
menakutkan, yaitu lafaz-lafaz atau
istilah-istilah itu dijadikan istilah baru
yang mengakibatkan kesalahan dan
kekacauan, ,

Contoh yang paling nyata
dalam masalah ini adalah kata “faswir”
yang diartikan dengan “melukis” atau
“menggambar”.  Kata inilah yang
disebutkan dalam hadis sahih muttafag
‘alayh, dan mendapat ancaman azab
yang pedih bagi para mereka yang
melakukan “faswir’ atau “memotret”
(untuk istilah sekarang), yang alatnya
disebut dengan ‘kamera” dan hasilnya
disebut dengan “gambar’ atau “foto”
(surah).

Apakah istilah “faswir’, kata
yang diucapkan oleh orang-orang Arab
masa Nabi itu berarti “memotret” untuk
istilah  sekarang? Kiranya tidak
seorangpun dari orang-orang Arab
masa itu yang membayangkan bahwa
kata “faswir” adalah memotret dengan
alat kamera sebagaimana yang kita
kenal sekarang, dan tidak seorangpun
yang menduga bahwa penamaan ini
tepat untuk syari’at. Karena jenis
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pekerjaan ini tidak ada dan belum
dikenal pada zaman di mana syari’at
diturunkan. Di  sinilah  terletak
kesalahan bahasa. Adat kebiasaan atau
‘urf telah membuat istilah yang sangat
merubah arti, yaitu pemotret disebut
dengan “musawwir’’ dan pekerjaannya
(fotografi) disebut dengan “faswir”.

‘Urf jnga membuat istilah lain,
yaitu menggambar suatu gambar yang
bersosok atau bertubuh. Gambar
semacam ini disebut dengan istilah
“memahat”, istilah yang oleh para
ulama salaf dilukiskan sebagai “sesuatu
yang mempunyai bayang-bayangnya”.
Hal inilah yang telah disepakati oleh
para ulama’ secara ijma’ atas
keharamannya-bagi selain mainan buat
anak-anak.* Istilah memahat ini, yakni
menggambar ;yang bersosok atau
bertubuh yang mempunyai bayangan,
seperti patung, kiranya lebih cocok
bagi lafaz “taswir’ baik secara bahasa
maupun secara syari’at.*’

Memaknai Hadis Bepergian bagi
Perempuan; Intepretasi Baru

Sebagaimana tertulis di atas,
bahwa terdapat dua hadis yang
zahirnya berfentangan, yaitu hadis
yang mengharamkan berpegian bagi
perempuan tanpa mahram atau suami
di atas tiga hari dan hadis yang
maknanya membolehkan bepergian
tanpa mahram;}’

Dua hadis tersebut mempunyai

kekuatan yang dapat dikatakan sama,

karena kedpapya diriwayatkan oleh
Imam al-Bukhari dan beberapa rawi
lain. Sanad kedua hadis juga dapat
dikatakan berimbang. Demikian pula
matannya, tidak mempunyai sesuatu
yang dapat dianggap memperlemah
otentisitas hadis. Oleh karena itu,
sebagaimana dikatakan di depan oleh
para ulama, bahwa mengumpulkan dan
mengkompromikan kedua hadis adalah
hal yang utana. Namun demikian,
upaya untuk mengumpulkan kedua
baru dapat dilakukan apabila memang
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kedua hadis tersebut betul-betul
berseberangan. Dalam rangka itu,
maka pemahaman yang sungguh-
sungguh sangat diperlukan, karena
sering kali terjadi, suatu hadis kelihatan
zahirnya bertentangan dengan hadis
lainnya tetapi setelah diteliti lebih
dalam, ternyata tidak.

Bepergian  sendirian  bagi
perempuan, tanpa suami dan mahram,
dengan menunggang onta atau keledai
melewati padang sahara adalah sesuatu
yang sangat mengkhawatirkan. Hal itu
berkenaan dengan kondisi dan situasi
keamanan yang kurang mendukung.
Dalam sejarah dengan jelas dilukiskan
bahwa perjalanan pada padang pasir
dan sahara sangatlah sulit dan berat, di
samping kondisi alam yang memang
berat, perampok dan penyamun juga
selalu mengintai. 2 Demikian pula
gangguan-gangguan  lain,  seperti
kondisi alat transportasi yang dipakai,
yakni onta, kuda, atau keledai yang
sangat memberatkan bagi perempuan.
Belum lagi ruang privasi dalam
kendaraan tersebut juga sangat rentan.
Karena itu, dalam situasi perjalanan
yang demikian, manakala kenyamanan,
privasi dan lebih khusus faktor
keamanan penumpang tidak terjamin
adanya, maka waktu sehari sudah lebih
dari cukup untuk dikatakan berbahaya,
dan bagi perempuan, sangat tidak
kondusif untuk melakukannya. Karena
itu, larangan bepergian dari Nabi bagi
perempuan tanpa mahram atau suami,
yang membatasi waktu lebih dari tiga
hari, adalah suatu toleransi yang sangat
besar.

Berkaca dari hadis Nabi yang
kedua, yakni hadis yang mangatakan
bahwa pada suatu masa, ada seorang
perempuan Yyang datang dari Kota
Hirah, wilayah yang sekarang ada pada
negeri Bahrain, untuk pergi ke Mekkah
sendirian “tanpa merasa takut”.
Perkataan “tanpa merasa takut”
menunjukkan bahwa ia pergi sendirian,
karena kalau ia pergi dengan orang lain

al-manﬁnii Vol. VI No. 1, Januari 2012

Jurnal Kajisn Hukum isiam

(mahram), kiranya kata “merasa takut”
tidak perlu diucapkan. Dan lebih jelas
lagi, adanya kalimat “tanpa seorang
pelindung” 43 atau “tanpa seorang
pengawal”* tidak mempunyai arti lain
kecuali ia betul-betul pergi ke Mekkah
sendirian. Makna lain dari kalimat
tersebut kiranya memberi suatu
pengertian  yang  jelas  bahwa
sesungguhnya aktifitas bepergian bagi
perempuan itu dimungkinkan walau
tanpa mahram atau suami, manakala
“keamanan” memungkinkan. Perasaan
aman yang membuat ia berani pergi
sendirian dinyatakan oleh Nabi dengan
lafaz “tanpa merasa takut” tadi.

Selain dari pada itu, adanya
kalimat “kecuali kepada Allah” setelah
kalimat  “bertawaf di  Ka’bah”
menunjukkan bahwa ia adalah seorang
muslimah yang taat, yang menjaga
dirinya dan senang beribadah. Dengan
demikian, maka Nabi meramalkan
bahwa kelak ada seorang perempuan
yang pergi sendirian untuk
melaksanakan ibadah haji ke Mekkah
tanpa seorang pengawal, kerena
keamanannya, dan pada saat yang
demikian itu, maka bepergian bagi
perempuan sendirian tidak apa-apa.
Kebolehan itu dapat dilihat dengan
tidak adanya kecaman atau larangan
dari Nabi atas perbuatan perempuan
tadi, yakni pergi ke Mekkah sendiri
tanpa mahram atau suami.

Dengan keterangan semacam itu,
hadis tersebut mengindikasikan bahwa
sesungguhnya larangan bepergian bagi
perempuan tanpa mahram tidak berlaku
kekal. Larangan tersebut berlaku
manakala tidak ada keamanan (fagd al-
amn). Ini Dberarti bahwa faktor
keamanan menjadi ‘illah adanya
larangan atau kebolehan berpergian
bagi perempuan tanpa mahram atau
suami. * Dalam hukum Islam sudah
sangat difahami dan diyakini bahkan
disepakati, bahwa “yadur al-hukm
ma’a ‘illatih wujudan wa ‘adaman’
(hukum itu bertukar bersama %l/ah-
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nya, jika ia ada, maka hukum itu ada,
jika ia tidak ada, maka hukum tersebut
juga tidak ada). Adanya pemahaman
yang demikian akan mengeluarkan
kedua hadis tersebut dari pertentangan,
karena sesungguhnya larangan itu ada
karena ‘illah tertentu ada.

Dewasa ini situasi dan kondisi
sudah sangat berubah. Keamanan dan
kenyamanan  bagi  orang  yang
bepergian menjadi komoditi dan
perhatian utama banyak agen-agen
transportasi. Apalagi dengan
banyaknya agen transportasi, baik darat
maupun udara, faktor-faktor tadi, yakni
keamanan dan kenyamanan akan
menjadi  faktor unggulan, selain
kecepataan dan ketepatan waktu.

Dengan  demikian  seorang
perempuan yang pergi sendirian tanpa
mahram atau suami, untuk keperluan
sekolah, atau bertempat tinggal pada
asrama-asrama bersama perempuan-
perempuan lain untuk keperluan studi,
atau bepergian dengan pesawat untuk
keperluan haji, umrah atau bertemu
suami di tempat yang lain, sejauh ia
pergi menggunakan alat tranpsportasi
yang terpercaya dan agen-agen yang
juga terpercaya, yang selalu
mengedepankan aturan-aturan umum
dan agama, maka ia akan mendapatkan
keamanan yang memadai. Hal itu,
dalam beberapa segi, dapat dikatakan
lebih aman dari pada seorang
perempuan yang bepergian dengan
mengendarai onta atau keledai lebih
dari tiga hari ditemani mahram yang
mungkin saja masih murahiq atau
sudah tua.

Kebolehan perempuan untuk
pergi sendiri, tidak menghilangkan
tanggung jawab keamanan atas diri
perempuan tersebut. Di sini terdapat
sebuah  perubahan  baru, yakni
perubahan letak tanggung jawab
keamanan perempuan menjadi
tanggung  jawab  pribadi, yakni
meletakkan tanggung jawab pada
perempuan-perempuan  itu  bahwa

mereka adalah orang-orang yang
berkewajiban untuk menyingkirkan
fitnah yang mungkin akan menerpa diri
mereka, akibat bepergian itu.
Sesungguhnya fitnah sekarang ini tidak
hanya ada dalam safar, fitnah yang
diakibatkan teknologi juga luar biasa,
tidak terbatas menerpa pada
perempuan, tetapi juga pada lelaki.
Tidak hanya ada dalam perjalanan
(safar), tetapi sudah merasuki bilik-
bilik rumah (/hwjurat al-dar). Fitnah
yang diakibatkan teknologi yang
berupa televisi, telepon (HP) dan
apalagi internet, yang berada dari
bilik-bilik rumah terasa tidak kalah,
atau malah lebih besar dari pada di
perjalanan (mazannah al-fitnah fi al-
dar akbar min al-mazannah fi al-

safan).V
Namun demikian, perlu juga
diperhatikan bahwa terdapat

perbedaan-perbedaan, secara lahiriah,
antara laki-laki dan perempuan, yang
pada sudut pandang tertentu, dapat
digolongkan kepada kelemahan
perempuan. Seperti lemahnya fisik atau
adanya kondisi yang kadang-kadang,
bagi perempuan tertentu, kurang
stabilnya emosi akibat “datangnya
bulan”. Dalam keadaan yang demikian,
maka aktifitas bepergian baginya jauh
lebih baik disertai suami atau
mahramnya. Demikian pula apabila
faktor keamanan, ‘illah yang
menyebabkan adanya kebolehan bagi
perempuan melakukan aktifitasnya
dalam bepergian, tidak meyakinkan,
maka keberadaan suami atau mahram
di sisinya tidak terbantahkan.

G. Penutup

Bepergian adalah salah satu
kegiatan yang hampir tidak dapat
dihindarkan oleh semua orang, baik itu
bepergian dalam jarak dan waktu yang
tidak terlalu lama, maupun bepergian
dalam waktu yang lebih dari sehari,
seminggu, atau lebih dari itu. Dalam
hal ini, bepergian yang dilakukan lebih
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dari tiga hari menjadi permasalahan
yang cukup pelik, khususnya bagi
perempuan, manakala hanya melihat
kepada hadis yang melarang mereka
bepergian tanpa mahram atau suami,
tanpa melihat hadis lain yang
mempunyai makna yang berlawanan.
Untuk mengurai keruwetan itu,
sudah saatnya para ulama
memperhatikan kepada hadis yang
melarang dan yang membolehkan.
Melihat secara seksama kepada dua
hadis, ‘illah yang menyebabkan adanya
larangan dan ‘illah yang menyebabkan
adanya kebolehan, termasuk masalah
sosiologis dan lain sebagainya, akan
memberikan suatu kesimpulan yang
lebih jernih dan lebih tepat. Ketidak-
bolehan bepergian dan kebolehan
bepergian tanpa mahram, sebagaimana
yang diisyaratkan oleh Nabi tentu ada
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terhindarnya perempuan tersebut dari
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kesimpulan bahwa sesungguhnya,
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zahirnya bertentangan tersebut.

hadits tersebut, mulai dari rawi sampai akhirnya
bersambung dengan seorang sahabat. Lihat Mustafa
al-Siba’i, a/-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri’

. al-Islami, diterjemahkan oleh Nurcholis Madjid

dengan judul “Sunnah dan Peranannya Dalam
Penetapan Hukum Islam Sebuah Pembelaan Kaum
Sunni”, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), him. 226.

! Al-Khatib, Usil, him. 32

Ibid.

“Ppara ulama telah menyusun kaedah-kaedah
cukup terperinci yang mereka letakkan untuk kritik
matan, di antara yaitu: tidak mengandung kata-kata
yang aneh., tidak bertentangan dengan kaedah-
kaedah umum dalam hukum dan akhlak. Tidak
bertentangan dangan al-Qur’an atau sunnah, atau
sudah menjadi ijma’ padanya., tidak bertentangan
dengan kenyataan sejarah yang diketahui dari
zaman Nabi saw. Lebih lengkapnya baca bisa
dibaca dalam Mustafa al-Siba’i, al-Sunah wa
Makanatuha fi Tasyri’ al-Islami, diterjemahkan
oleh Nurcholis Madjid dengan judul “Sunnah, hlm.
228-229.

14 Al-Bukhari, “Sahih al-Bukhari”, dalam CD
Mawsiah al-Hadis al-Syarif (Ttp.: Shirkat al-
Baramij al-Islamiyyah al-Dawliyyah, 1991-1997),
“Kitab al-Jum’ah”, “Abwab Taggir al-Salah,” “Bab

. fi Kam Yuqassir al-Salah.” Hadis no. 1050.

"Ishaq (w. 238 H) dinilai sebagai orang yang
sangat layak untuk meriwayakaha hadis. Ia dikenal
sebagai sigah ma’'min dan al-Imam ‘alim al-
Khurasani. Abu Usamah (w. 201 H) juga dikenal
sebagai al-hafiz, hujjah, dan akhbari dari Kufah.

Reinterpretasi hukum larangan bepergian tanpa mahram bagi perempuan 153



al.manﬁn“ Voi. VI No. 1, Janqarl 2012

Kajlan Huuss lsinm

Ubayd Allzh juga dikenal sebagai orang yang sigah.
Sedang Nafi’, maw/d ibn ‘Umar (w. 117 H)
dikatakan oleh al-Bukhari sabagai sigah nabil,
bahkan sekuat-kuatnya sanad adalah hadis, yang
diriwayatkan oleh Nafi’ dengan jalur dari Ibn
‘Umar. Sedang Ibn ‘Umar (w. 73 H) dikenal
sebagai salah satn ulama terpenting pada nmasanya,
dan disebut Nabi saw. sebagai *rajuf saliff’.

l‘sMurahlq adalah seseorang umurnya sudah
sangat dekat dengan baligh dengan ditandai adanya
pubertas dalam dirinya.

" Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Isiami wa
Adillatnls  (Damaskus: Dar al-Fikr, 1983), Il
2082-2083.

¢Abd al-Rahman al-Jazifi, al-Figh ‘ala al-
Mazahib al-Arba’ah (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), L;
633-634.

'? Ibid., hlm. 2086.

P Al-ZubayB, al-Figh, III: 2088; Muhammad
Nu'aim Sa'i, Safar al-Mar'ah bidini Mahram; 7
Mizan al-Fugaha', diterjemahkan oleh Eva
Mushoffa denga judul “Bolehkah Wanita Pergi
Sendirian”, (Jakarta: Mustaqim, 2003), hlm. 20-21.

211{ adalah pendapat yang dipilih oleh Tmam
Abu Ishaq al-Syirazi, pengarang kitab “Syarah al-
Muhazzab’, dan disepakati oleh jumhur Syafi’i
juga yang dirujuk oleh Imam Nawawi dalam matan
al-Manhaj, dan oleh vlama-ulama besar mazhab
Syafi’i yang muncul pada dekade terakhir seperti
Ionu Hajar, Imam al-Ramli dan lain sebagainya.
Lihat Muhammad Nu’aim Sa’i, “Bolehkah Wanita
Pergi Sendirian”, (Jakarta: Mustagim, 2003), terj.
Eva Mushoffa, hlm. 21. Lihat juga Muhammad al-
Habasyi, al-Mar’alh Bayna al-Syari’ah wa al-Hayah
(Damaskus Dir al-Tajdid, 2002), hlm. 140

Zal-Jazirl, al-Figh, 1: 636.

nAl-ZuhayI' al-Figh, 1I: 2092; Ibid, I:
635.

#Terdapat pendapat Jain, dalam masakah ini.
Hasan al-Bagri, Ibrahim al-Nakha”i, Tawus, Hasan
ibn Hay, ‘Ikrimah, Igshaq ibn Rahawayh, al-
A’masy, Sufyan al-Sawri, dan Ibn Mundzir.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Muhammad
Nw’aym Sa’i, mereka mengambil pendapat dari
mazhab Hanafi dan Hambali, bahwa adanya suami
atau mahram bagi wanita yang bepergian haji
hukumnya wajib. Namun demikian, K mereka
berselisih tentang lamanya perjalan ‘dalam
bepergian itu. Imam al-Auza’iy, Muhammad ibn
Sirrin, Ata’, Qatadah, Hakam ibn ‘Utaybah, dan
Abu Sulayman mengikuti pendapat Imam Malik
dan Imam Syafi'i tentang tidak wajibnya syarat
mahram atau suami. Hanya saja mereka berbeda
pendapat dalam menentukan batas minimal dari
teman (rufgah) yang bisa menggantikan kedudukan
mahram. Pendapat ini juga. diikuti oleh mazhab
‘Ibadiyyah, salah satu cabang dari kelompok
Khawarij. Sementara itu, Imam Hasan al-Bagr
‘dalam sebugh riwayat dan Imam Abt Dawid al-

Zahiri, mengikuti pendapat mazhab al-Syafif
tentang tidak adanya gyarat teman bagi wanita jika
diyakini perjalanan ity aman untuknya. Ibn Hazm,
sebagalmana dinukil oleh Muhammad Nu’aym
Sa’i,/mendukung pepuh pendapat ini, sebagaimana
yang terdapat dalam -kitabnya al-Muballa Semua
pendapat tersebut diutarakan oleh Imam Ibnu
Qudamah. Lihat Sa’i, .Safar, him. 25~26

» Al-Bukhari,. Sahifh al-Bukhari, “Kitab
Manakib” “Bab %famaﬁ al- Nubuwwah ¥ hadis
no. 3420 dalam al- fanu Ii al-Hadis al-Nabawi (CD
Program).

*Hirah adalah! suatu wilayah yang sekarang
terletak d1 sekitar Bahrain.

“Nama sehuah tempat di daerah Hirah yang
dulu tekenal sebagai tempat pelacuran.

2 Sa’i, Safar, him. 54

ZIbid.

“1bid.

' Muhammad ibn al-Hakam (al-Marwazi)
(w.-223*H) dikenal sebagai orang yang siqah oleh
para ulama hadis, sedang al-Nadr atau Abi Hasan

al-Basri fw 204) jugg,dikenal sebagai seorang yang
sigah dan sabat jugd sahib al-sunnaf, sementara
Israil atau Abu Yusuf al-Hamdani (w. 160) adalah
seorang yang sigah sabat, dan sadig. Sa’ad al-Ta'l
atau Abu Mujahid adalah seorang yang yang sigah
dan Jaisa bih ba's. Mahal ibn Khalifah al-Ta"i al-
Kuft adalah seorang yang sigah dan sadirg. Adapun
*Adi ibn Hatim (w. 68 H) dikenal sebagai scorang
sahabat dan telah masék Islam pada tahun ke-9 H.
Meragukan y Yaitu memberi penilaian
negatif. Memang terdapat salah satu ulama yang
mangatakan bahwa terdapat salah satu dari rija/ al-
sanad yang majhui, akan tetapi hal itu terbantahkan
oleh ulama lainnya yang mengatakan sigah,
37ufran Rahman, Kajian Kritis Sunnah Nabi
SAW Sebagai Sumber Hukum Islam Jawaban
terhadap Ingkar Sunnah (Jakarta: Pedoman Ilmu,
1995), hlm. 194

% Al-Khatlb, £fsi, him. 288

3 yusuf QaradaWI, Kayfa Nata’amal Ma’a
al-Sunnah al-Nebawiyyah, (Ribat Maroko: Dar al-
Aman, 1993), him, 113 Ada beberapa syarat untuk
mengumpulkan dan angkomprormkan hadits yang
kelihatannya bertentangan, yaitu: men-fa wil-kan
selah satu nass sehingga tidak saling bertentangan
(ber-ta’arug) menjadjkan salah satu nass sebagl
takhsis bagi lainnya, dan mengkompromikan arti
kedua nass sehingga keduanya diamalkan. Lihat
Rahman Kajian, him. 198-199.

3 Rahman, Kajian, hlm. 166-167.

37Ibzd him. 180.

%1bid.
3’11;:41, hlm. 250.
“® 1bid,

“'Hadis yang panjang tersebut menerangkan
bahwa kelak ada seorang perempuan yang pergi
haji dari. wilayah yang sangat jauh, yaitu negeri
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Bahrain sendirian dan tanpa pengawal, hal itu,
sebagaimana yang dikatakan oleh, Nabi, karena
tidak perlu ada yang ditakuti, yakni karena
terjaminnya kemananan diri. Hadis pertama adalah
larangan dan hadis kedua adalah pembolehan,
karena Nabi dalam memberikan informasi, tanpa
disertai larangan dan kecaman bagi perempuan
yang pergi sendirian itu.

42 Masalah keamanan inilah yang menjadi
masalah pokok bagi dua kerajaan super power masa
sebelum Islam muncul, yakni Parsi dan Romawi
Timur. Dalam sejarahnya, rombongan kafilah
dagang yang terdiri dari puluhan bahkan ratusan
onta, tidak selalu aman apabila melewati padang
sahara yang sangat luas, karenanya selalu dikawal
oleh sepasukan bersenjata. Imperium Parsi
memerlukan untuk membuat kerajaan yang berada
di bawah protektoratnya, yaitu kerajaan Hirrah
(Lahmid). Kerajaan ini bertugas menjaga
rombongan dagang dari Parsi yang berlayar menuju
Syiria yang selalu mendapat gangguan dari para
perampok. Demikian pula Romawi Timur yang
membuat kerajaan yang berada di bawah
protektoratnya, yaitu kerajaan Ghassan. Kedua
kerajaan ini, baik Hirrah maupun Ghassan adalah
kerajaan yang berbangsa Arab danh berada pada
wilayah Arab utara.

“’Redaksi tambahan dari Imam Ahmad dan
Daruqutni dan lainnya.

“Tambahan redaksi dari Imam Bayhagj.

S Al-Habasyi, a/-Mar’ah, him. 142

*Hal-hal yang dapat menjadi sumber fitnah
sangat dipengaruhi oleh ‘urf atau adat dan budaya.
Kalau memang masyarakat tidak bisa menerima
seorang perempuan pulang malam, maka sudah
seharusnya seorang perempuan tidak melakukan
itu. ‘Urf atau adat tidak bisa disalahkan, karena ia
dikonstruk dan disepakati oleh masyarakat dalam
waktu yang sangat panjang.

4 Al-Habasyi, al-Mar’ah, him. 142-143.
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